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DISTRIBUTION AND CONDITION OF SEAGRASS COMMUNITY IN SOUTH 
BANGKA, BANGKA BELITUNG ISLANDS 
 
Okto Supratman* dan Wahyu Adi 




South Bangka has a high potential for seagrass diversity, but information relating to the distribution 
of species and the condition of seagrass communities is still not widely understood. The research 
objective was to determine the number of species, distribution and conditions of seagrass communities 
in South Bangka. The research was conducted in June 2016 until May 2017. The location of the 
research was carried out in several areas of South Bangka, Bangka Belitung Islands. The distribution 
and number of seagrass species was determined based on a combination of primary data and 
secondary data. Data collection of seagrass condition includes seagrass coverage and density carried 
out using quadratic transect measuring 50 cm x 50 cm. The results of research in South Bangka found 
10 species of seagrass. Seagrass distribution includes Tanjung Kerasak Beach (9 species), Lepar 
Island (8 species), Coastal Tukak Village (8 species), Anak Air Island (5 species), Puding Beach and 
Kelapan Island found only 4 species. Seagrass conditions in South Bangka with a density of 633.37 
stands/m2 to 1066.76 stands/m2. The average percentage of seagrass cover is 29.61% which is 
categorized as poor. 
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ABSTRAK 
Bangka Selatan memiliki potensi keanekaragaman lamun yang tinggi, tetapi informasi yang 
berkaitan dengan sebaran spesies dan kondisi komunitas lamun masih belum banyak 
diketahui. Tujuan penelitian yaitu menentukan jumlah spesies, sebaran dan kondisi komunitas 
lamun di Bangka Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2016 sampai Mei 2017. 
Lokasi penelitian dilakukan di beberapa wilayah Bangka Selatan, Kepulauan Bangka 
Belitung. Sebaran dan jumlah spesies lamun ditentukan berdasarkan gabungan data primer 
dan data sekunder. Pengambilan data kondisi padang lamun meliputi data tutupan dan 
kerapatan lamun dilakukan menggunakan transek kuadrat berukuran 50 cm x 50 cm. Hasil 
penelitian di Bangka Selatan ditemukan sebanyak 10 spesies lamun. Sebaran lamun  meliputi 
Pantai Tanjung Kerasak (9 spesies), Pulau Lepar  (8 spesies), Pesisir Desa Tukak (8 spesies), 
Pulau Anak Air (5 spesies), Pantai Puding dan Pulau Kelapan ditemukan hanya 4 spesies. 
Kondisi padang lamun di Bangka Selatan dengan kerapatan yaitu 633,37 tegakan/m2 sampai 
1066,76 tegakan/m2. Rata-rata persentase tutupan lamun yaitu 29,61% dikategorikan miskin.  
 
Kata kunci: Bangka, kerapatan, komposisi spesies, lamun, penutupan 
 
I.  PENDAHULUAN  
  
Lamun (seagrass) adalah tumbuhan 
tingkat tinggi (Anthophyta) yang hidup dan 
tumbuh terbenam di lingkungan laut (Azkab, 
2006). Jumlah spesies lamun di dunia sekitar 
60 spesies dari 5 famili dan 13 genera (Short 
et al., 2001; Short et al., 2007). Sebaran 
lamun secara global paling banyak 
ditemukan di daerah tropis Indo-pasifik, 
khususnya di Asia bagian tenggara dengan 
jumlah 17 spesies (Short et al., 2007; UNEP, 
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2004). Salah satu di Asia bagian tenggara 
memiliki potensi besar ekosistem lamun 
yaitu Indonesia, yang ditemukan 13 Spesies 
lamun (Hutomo dan Moosa, 2005; UNEP, 
2004; Kuo, 2007). Luas lamun di Indonesia 
yaitu 150.693,16 ha, dengan rincian luas 
lamun di Indonesia timur  146.283,68 ha, 
sedangkan Indonesia barat hanya 4.409.48 ha 
(Hernawan et al., 2017). Meskipun luasan 
lamun di Indonesia bagian barat lebih rendah 
bila dibandingkan dengan Indonesia Timur, 
tetapi sebaran jumlah spesies lamun di 
Indonesia banyak ditemukan di daerah 
Indonesia Bagian barat khususnya di daerah 
Kepulauan Riau dan Kepulauan Bangka 
Belitung (Hernawan et al., 2017; Kawaroe et 
al., 2016).  Sebaran lamun di Kepulauan 
Bangka Belitung yang telah di laporkan 
ditemukan di Bangka Tengah, Bangka 
Selatan dan Belitung Timur (Prabowo et al., 
2010; Adi, 2015; Akhrianti et al., 2014) 
 Kondisi padang lamun di Kepulauan 
Bangka Belitung, khususnya di Bangka 
Selatan mengalami tekanan  akibat dari 
aktivitas  manusia seperti pembangunan 
dermaga, aktifitas nelayan dan kegiatan per-
tambangan timah di Laut (TI apung). TI 
apung  dapat menyebabkan sedimentasi, 
kekeruhan perairan  dan meningkatnya 
kandungan logam berat yang kemudian 
berdampak pada ekosistem padang lamun 
(Wahyuni et al., 2013; Nurtjahya et al., 2017; 
Sari et al., 2017). Menurunnya ekosistem 
padang lamun akan berdampak menurunya 
peran lamun sebagai jasa ekosistem di 
perairan (Christianen et al., 2013; Wahyudin 
et al., 2016; Scott et al., 2018). 
 Ekosistem padang lamun memiliki 
peran sebagai penyedia jasa lingkungan 
seperti siklus nutrisi, pelindung pantai, 
perangkap sedimen, produsen primer, daur 
bahan organik, tempat asuhan, mencari 
makan, tempat berlindung dan tempat 
spawning gound berbagai biota laut (Mellors 
et al., 2002; Waycott et al., 2009; Christianen 
et al., 2013; Hernawan et al., 2017). Selain 
itu padang lamun berperan penting sebagai 
habitat biota laut yang terancam punah 
seperti dugong, penyu dan kuda laut (UNEP, 
2004; Juraij et al., 2014). Di Bangka Selatan, 
lamun memiliki peran penting sebagai habitat 
dugong (Wiseli, 2017; Syafutra et al., 2018).  
 Pentingnya ekosistem lamun sebagai 
penyedia jasa lingkungan namun menghadapi 
ancaman yang cukup besar, maka perlu 
dilakukan upaya perlindungan dan pemulihan 
ekosistem lamun. Keberhasilan upaya ini 
memerlukan informasi dan data yang ber-
kaitan dengan sebaran dan kondisi komunitas 
lamun di Bangka Selatan. Saat ini informasi 
berkaitan dengan sebaran, kondisi komunitas 
dan jumlah spesies lamun di Bangka Selatan 
belum banyak diketahui. Ada beberapa 
penelitian sebelumnya telah melaporkan 
ditemukan 9 spesies lamun di Bangka 
Selatan (Adi, 2015; Rosalina et al., 2018), 
tetapi penelitian sebelumnya belum 
mencakup semua wilayah di Bangka Selatan. 
Kondisi ini memungkinkan ada potensi 
ditemukan spesies baru yang belum di-
laporkan, sehingga perlu dilakukan penelitian 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menentu-
kan jumlah spesies, sebaran dan kondisi 
komunitas lamun di Bangka Selatan, 
Kepulauan Bangka Belitung.  
 
II.  METODE PENELITIAN 
 
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian  
 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juni 2016 sampai Mei 2017. Lokasi 
penelitian berada di beberapa perairan pesisir 
Bangka Selatan, Kepulauan Bangka 
Belitung. Pengambilan data primer untuk  
mengukur kerapatan dan tutupan lamun 
dibagi menjadi 5 stasiun yaitu stasiun 1, 
stasiun 2 terletak di Pesisir Desa Tukak, 
stasiun 3 dan 4 di Pulau Anak Air dan stasiun 
5 di Pantai Puding (Tabel 1 dan Gambar 1). 
Data sekunder diperoleh dari hasil penelitian 
sebelumnya untuk mengetahui sebaran jenis 
lamun yang ditemukan di Bangka Selatan. 
Lokasi sebaran lamun yang menggunakan 
data sekunder, yaitu Tanjung Kerasak dan 
Kepulauan Lepar.  
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Gambar 1. Lokasi stasiun penelitian di perairan pesisir Bangka Selatan. 
 
Tabel 1. Lokasi dan titik koordinat pengambilan data kerapatan dan tutupan lamun di Bangka 
Selatan. 
   
Stasiun Lokasi Titik Koordinat Keterangan 
1 Desa Tukak   2°57'55,61"S  106°38'17,17"T 
Vegetasi mangrove dan 
adanya masuk air tawar 
dari sungai 
2 Desa Tukak 2°58'18,48"S 106°39'14,84"T Dermaga dan dekat pemukiman penduduk  
3 Pulau Anak Air 2°57'47,54"S 106°39'47,63"T Perairan dalam dan bertubir  
4 Pulau Anak Air 2°58'9,45"S 106°40'42,46"T Tofografi pantai landai dan gosong pasir  
5 Pantai Puding  2°59'12,96"S 106°40'50,47"T 
Vegetasi mangrove, 




2.2. Pengambilan Sampel  
 Sebaran dan jumlah spesies lamun di 
Bangka Selatan ditentukan berdasarkan 
gabungan data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui pengamatan 
secara langsung di lapangan dengan cara 
mencatat lokasi dan spesies lamun  yang 
ditemukan. Data sebaran dan jumlah spesies 
lamun diambil dari data primer yang 
berlokasi di Desa Tukak, Pulau Anak Air, 
Pantai Puding dan Pulau Kelapan. Selain data 
primer, sebagian data diambil dari data 
sekunder. Data sekunder diambil berdasarkan 
penelitian Adi (2015) dan Rosalina et al. 
(2018), Hal ini dilakukan untuk menambah 
informasi jumlah spesies lamun dan lokasi 
spesies lamun yang ditemukan di Bangka 
Selatan. Penggunaan data sekunder, telah 
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dilakukan untuk menentukan keaneka-
ragaman dan sebaran lamun secara global 
(Short et al., 2007).  
 Pengambilan data komunitas lamun 
yang meliputi tutupan dan kerapatan lamun 
dilakukan menggunakan transek kuadrat 
berukuran 50 cm x 50 cm (English et al., 
1994). Berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup nomor 200 tahun 2004, 
sampel lamun diambil di setiap stasiun 
dengan cara meletakkan transek kuadrat pada 
transek garis yang ditarik dari arah darat 
menuju ke arah laut sepanjang zonasi padang 
lamun di daerah intertidal (Gambar 2a). 
Pencuplikan tutupan dan kerapatan vegetasi 
lamun dilakukan di dalam transek kuadrat 50 
cm x 50 cm.  
 Penutupan lamun dihitung dengan 
cara mengamati pada setiap transek kuadrat 
yang telah diberi skala 10 cm, kemudian 
dihitung persentase spesies lamun yang 




Gambar 2. a) Desain transek kuadrat  
                  pengambilan sampel, b) Petak  
                  sampel atau transek kuadrat  
                  (Sumber: English et al., 1994). 
 
Kerapatan lamun dilakukan dengan 
cara menghitung jumlah individu per spesies 
yang ditemukan di dalam transek kuadrat. 
Identifikasi spesies lamun dilakukan secara 
langsung di lapangan atau memasukkan 
sampel ke dalam kertas plastik untuk 
dilakukan identifikasi selanjutnya. Identi-
fikasi lamun dengan menggunakan acuan 
dari Short et al. (2001) dan McKenzie et al. 
(2003). Parameter lingkungan yang diukur, 
yaitu kedalaman, kecerahan dan tipe substrat. 
Pengambilan sampel substrat dilakukan 
dengan cara menancapkan core sampler  ke 
dasar perairan. Sampel substrat di dalam core 
sampler  diambil sebanyak ± 500 g, ke-
mudian dimasukkan ke dalam kertas sampel 
untuk dianalisis fraksi substratnya di 
laboratorium. 
 
2.3.  Analisis Data  
2.3.1.   Kerapatan Spesies (Di) 
Kerapatan Spesies (Di), yaitu jumlah 
total individu per spesies dalam suatu area 
tertentu. Kerapatan spesies lamun dihitung 
dengan menggunakan rumus Brower et al. 
(1998). 
 𝐷" = $"%	 ……………….…………………. (1) 
 
Keterangan :  Di : Kerapatan Spesies ke-i,  ni 
: Jumlah total tegakan dari spesies ke-i, dan A 
: Jumlah total petak sampel yang diamati 
(m2). 
 
2.3.2. Penutupan Spesies  
Penutupan spesies (Ci), yaitu luas 
area yang ditutupi oleh spesies lamun. 
Penutupan spesies lamun dapat dihitung 
dengan rumus Brower et al. (1998). 
 𝐶" = 	 ("%	 ……………….…………………. (2) 
 
Keterangan : ai = Luas total penutupan ke-i, 
A = luas total pengambilan sampel. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Distribusi lamun di Bangka Selatan  
Jumlah spesies lamun dari hasil 
pengamatan pada seluruh stasiun penelitian 
A 
B 
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di Desa Tukak, Pantai Puding, Pulau Anak 
Air dan Pulau Kelapan ditemukan 10 spesies. 
Apabila dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya di Bangka Selatan hanya 
ditemukan 9 spesies lamun (Adi, 2015; 
Rosalina et al., 2018). Hasil penelitian ini 
menemukan satu spesies yang belum di-
laporkan sebelumnya, yakni H. pinifolia. 
Sebaran spesies H. pinifolia ditemukan di 
Pulau Anak Air dan Tanjung Kerasak. Selain 
itu jumlah spesies lamun di Tanjung Kerasak 
berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 
ada penambahan 3 spesies, yaitu T. 
hemprichii, H. spinulosa dan H. pinifolia 
yang sebelumnya belum dilaporkan dari hasil 
penelitian Rosalina et al. (2018).  
Perairan Bangka Selatan memiliki  
keanekaragaman lamun tinggi, karena di-
temukan 10 spesies lamun dari 13 spesies 
lamun yang telah ditemukan di Indonesia 
atau 76% lamun di Indonesia ditemukan di 
Bangka Selatan (Hutomo dan Moosa, 2005; 
UNEP, 2004; Kuo, 2007).  Sebaran lamun di 
Bangka Selatan paling banyak ditemukan di 
Pantai Tanjung Kerasak (9 spesies), Pulau 
Lepar  (8 spesies), Pesisir Desa Tukak (8 
spesies), Pulau Anak Air (5 spesies), Pantai 
Puding dan Pulau Kelapan ditemukan 
sebanyak 4 spesies lamun (Tabel 2). Spesies 
lamun yang ditemukan di Bangka Selatan, 
yakni E. acoroides, C. rotundata, C. 
serrulata, S. isoetifolium, H. uninervis, H. 
pinifolia, H. minor, H. ovalis, H. spinulosa, 
dan Thalassia hemprichii (Gambar 3). 
 






















1 E. acoroides + + + + + + + 
2 T. hemprichii  + + - + + + + 
3 H. minor + - + + - + + 
4 H. ovalis + - -  + - + 
5 H. spinulosa - - - + + + + 
6 H. beccarii - - - - - - + 
7 H. decipiens - - - - - - + 
         
 
Famili 
Potamogetonaceae        
8 C. rotundata  + -  - + + + 9 C. serrulata + + + - + + + 
10 S. isoetifolium + - - - + + + 
11 H. uninervis + + + - + + + 
12 H.pinifolia - - + - - + + 
13 T.  ciliatum - - - - - - + 
Keterangan:  
+ ditemukan; - tidak ditemukan  
1Data sekunder  Adi ( 2015);  
2Gabungan data primer dan sekunder  Rosalina et al. (2018);  
3UNEP  (2004). 
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Gambar 3. Spesies lamun yang ditemukan di Bangka Selatan. Keterangan : a)  C. rotundata;  
b) C. serrulata; c) H. uninervis; d) H. ovalis; e) H. minor; f) H. spinulosa; g) H. 
pinifolia; h) E. acoroides; i) S. isoetifolium;; dan  j) T. hemprichii. 
  
Keanekaragaman lamun di Bangka 
Selatan lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan beberapa wilayah di Indonesia, 
seperti di Pulau Seribu hanya ditemukan 6 
Spesies (Kawaroe et al., 2016), Bali 
sebanyak 9 spesies (Pharmawati et al., 2016; 
Purnomo et al., 2017), Pulau Biak Papua 
sebanyak 8 Spesies (Dewi et al., 2017), 
Karimun Jawa sebanyak 8 spesies (Minerva 
et al., 2014), Pulau Sulawesi, dan Nusa 
Tenggara ditemukan sebanyak 9 spesies 
(Wahyudin et al., 2016). Spesies lamun di 
Bangka Selatan sama banyak dengan yang 
ditemukan di Kepulauan Riau sebanyak 10 
Spesies (Kawaroe et al., 2016). Jumlah 
spesies lamun di Pulau Bangka diperkirakan 
lebih dari 10 spesies, apabila dilakukan 
penelitian di seluruh wilayah Pulau Bangka, 
bukan hanya di Bangka Selatan. Berdasarkan 
beberapa informasi dan survei secara 
langsung ditemukan spesies T. ciliatum  di 
Pulau Ketawai (Kab. Bangka Tengah) dan 
Kepulauan Lepar Pongok (Kab. Bangka 
Selatan), akan tetapi spesies ini tidak 
dimasukan ke dalam temuan pada penelitian  
dikarenakan tidak adanya bukti dokumentasi 
dan titik koordinat pengamatan. Adanya 
potensi keanekaragaman lamun yang tinggi 
menyebabkan perlunya dilakukan penelitian 
lebih lanjut, sehingga dapat mengetahui 
keanekaragaman dan sebaran lamun di Pulau 
Bangka.  
 Tingginya jumlah spesies lamun yang 
ditemukan di Bangka Selatan, dikarenakan 
daerah ini memiliki banyak pulau kecil 
dengan tipe pantai dan substrat dasar perairan 
yang beragam, selain memiliki kualitas air 
yang baik. Hal ini didukung oleh Gaol et al. 
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(2017) yang menginformasikan bahwa 
indeks mutu lingkungan perairan di Bangka 
Selatan dikategorikan baik sampai sangat 
baik. Kondisi ini sesuai sebagai habitat 
beberapa spesies lamun. Selain itu Pulau 
Bangka bagian selatan secara geografis 
berbatasan dengan laut Jawa (Kepulauan 
Seribu, Pulau Jawa), sebelah barat dengan 
Selat Bangka (Pulau Sumatra), sebelah timur 
dengan Laut Natuna (Kepulauan Riau), dan 
sebelah timur dengan Selat Karimata (Pulau 
Kalimantan) (Peraturan Daerah Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung nomor 2 tahun 
2014; Lubis dan Yosi, 2012; Sulistyono, 
2014). Jarak Pulau Bangka dengan pulau-
pulau tersebut kurang dari 500 meter, 
sehingga dapat menjadi sumber benih lamun 
di Pulau Bangka. Secara  biogeografi, 
tingginya jumlah spesies lamun yang 
ditemukan di suatu wilayah dapat berasal 
dari wilayah lain sebagai sumber asal-usul 
spesies tersebut (Mukai, 1993). Hal ini 
berdasarkan cara  reproduksi lamun melalui 
penyebaran benih ke perairan, kemudian 
mengolonisasi habitat yang cocok untuk 
tumbuh (Orth et al., 2006). Mega-herbivora 
seperti penyu dan dugong mampu 
menyebarkan 500.000 benih perhari dengan 
jarak penyebaran sampai 500 km (Tol et al., 
2016). Selain melalui herbivora, penyebaran 
benih lamun juga dapat melalui arus (Lacap 
et al., 2002; Adi, 2015). Pola arus di Pulau 
Bangka pada musim timur akan menyusuri 
pesisir selatan Pulau Bangka, kemudian 
bergerak ke arah utara menuju Laut Natuna. 
Sebaliknya pada musim barat arah arus dari 
Laut Natuna menuju Laut Jawa melewati 
Pulau Bangka (Pamungkas, 2018). Pola arus 
tersebut memungkinkan terjadinya pe-
nyebaran benih lamun dari daerah lain 
menuju Bangka Selatan, dimana benih lamun 
dapat bergerak terbawa arus sampai sejauh 
900 km (Grech et al., 2016). Tingginya 
keanekaragaman lamun di Bangka Selatan 
disebabkan oleh kondisi habitat yang sesuai 
bagi pertumbuhan lamun, kondisi geografis 
Pulau Bangka dan kemampuan penyebaran 
benih lamun untuk bereproduksi.  
3.2.  Kondisi Komunitas Lamun  
3.2.1.  Kerapatan Lamun  
 Kerapatan rata-rata lamun yang 
ditemukan di seluruh stasiun penelitian 
sebesar 633,37 tegakan/m2. Terdapat per-
bedaan kerapatan lamun di setiap stasiun, 
dimana kerapatan lamun yang paling tinggi 
terdapat di stasiun 4 (1066,76 tegakan/m2), 
diikuti stasiun 1 (1022,59 tegakan/m2), 
stasiun 2 (547,71 tegakan/m2), stasiun 3 
(295,88 tegakan/m2), dan terakhir stasiun 5 
(233,9 tegakan/ m2) (Gambar 4). Perbedaan 
kerapatan lamun dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu topografi, kedalaman, ke-
cerahan, arus, tipe substrat dan aktifitas 
antropogenik di sekitar padang lamun 




Gambar 4. Kerapatan lamun di setiap stasiun  
                  penelitian. 
  
Faktor-faktor yang menentukan 
tingginya kerapatan lamun di stasiun 4 lokasi 
(Pulau Anak Air) yaitu tofografi pantai yang 
landai, kondisi perairan dangkal dan 
morfologi jenis lamun. Hasil pengukuran 
kedalaman dan kecerahan disajikan pada 
Tabel 3. Kedalaman perairan sangat 
berpengaruh terhadap ketersediaan cahaya 
matahari masuk ke perairan dan padang 
lamun (Duarte, 1991). Cahaya matahari 
merupakan faktor penting untuk proses 
fotosintesis dan pertumbuhan lamun (Duarte, 
1991; Ralph et al., 2007). Morfologi spesies 
lamun dapat menjadi pembeda kerapatan 
lamun, dikarenakan setiap spesies lamun 
memiliki perbedaan bentuk daun, ukuran 
Distribusi dan Kondisi Komunitas Lamun di Bangka . . . 
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Tabel 3. Sebaran nilai kedalaman, kecerahan dan tipe substrat di seluruh lokasi penelitian. 
 
Stasiun Lokasi Kedalaman (cm) Kecerahan (cm) Tipe substrat 
1 Desa Tukak  109,3 109,3  Lumpur berpasir 
2 Desa Tukak 82,7 82,7 Lumpur berpasir 
3 Pulau Anak Air 281,7 202 Pasir berlumpur 
4 Pulau Anak Air 47,7 47,7 Pasir berlumpur 
5 Pantai Puding  52 52 Lumpur berpasir 
 
daun dan ukuran rhizoma, sehingga 
mempengaruhi jumlah tegakan lamun per 
satuan luas. Stasiun 4 lamun yang paling 
dominan, yaitu H. pinifolia dan H. minor 
yang secara morfologi berukuran kecil, 
sedangkan lamun yang dominan di stasiun 5 
adalah C. serulatta dan H. Uninervis yang 
secara morfologi berukuran lebih besar (Kuo 
dan Hartog, 2001).  
Hasil pengukuran kerapatan lamun di 
semua stasiun penelitian, menunjukkan 
bahwa kerapatan spesies lamun yang paling 
tinggi adalah H. uninervis dengan kerapatan 
274,4 tegakan/m2. Selain itu sebarannya 
ditemukan hampir di semua stasiun, kecuali 
di stasiun 3. H. uninervis merupakan spesies 
dominan dan kerapatannya tinggi, 
dikarenakan kemampuanya untuk tumbuh 
pada berbagai tipe substrat dari substrat 
lumpur, lumpur berpasir sampai substrat 
pasir (Vibol et al., 2010).  
Tipe substrat pada Tabel 3 di stasiun 
penelitian yaitu lumpur berpasir dan pasir 
belumpur, sehingga H. uninervis mampu 
untuk tumbuh. Kerapatan spesies lamun yang 
paling rendah adalah S. isoetifolium (1,56 
tegakan/ m2), sebarannya hanya ditemukan di 
stasiun 1 dan 2 karena S. isoetifolium tumbuh 
pada kondisi perairan yang jernih, dengan 
tipe substrat berpasir, yang umumnya 
ditemukan di perairan dangkal daerah 
intertidal dan substidal (Short et al., 2010). 
 
3.2.2.  Tutupan Lamun  
Padang lamun di lokasi penelitian 
bertipe lamun heterogen dan homogen. Tipe 
lamun heterogen ditemukan pada stasiun 1, 
stasiun 2 (Desa Tukak), stasiun 4 (Pulau 
Anak Air)dan stasiun 5 (Pantai Puding), 
sedangkan tipe lamun bertipe homogen 
ditemukan di stasiun 3 (Pulau Anak Air). 
Stasiun 3 hanya ditemukan satu spesies 
lamun yaitu H.  minor. Persentase tutupan 
lamun di stasiun 1, stasiun 2, stasiun 4, dan 
stasiun 5 tidak telalu jauh berbeda. Per-
sentase tutupan lamun di stasiun 1 (39,94%), 
stasiun 2 (36,32%), stasiun 4 (37,53%) dan 
stasiun 5 (31,39%), yang dikategorikan 
tutupan lamun sedang (Rahmawati et al., 
2014). Persentase tutupan lamun di stasiun 3 
sebesar 2,8%, yang sangat jauh berbeda 
dengan stasiun lainnya. Perbedaan tutupan 
lamun antara stasiun 3 dengan stasiun 
lainnya dipengaruhi oleh kedalaman perairan, 
kecerahan, tipe substrat dan morfologi jenis 
lamun. Kedalaman perairan di stasiun 3 
sekitar 281,7 cm, sehingga cahaya matahari 
kurang efektif menembus dasar perairan. 
Cahaya matahari sangat menentukan  sebaran 
lamun dikarena-kan diperlukan untuk proses 
fotosintesis (Duarte, 1991; Ralph et al., 
2007).  
Hasil penelitian Agus et al. (2018) 
sebaran lamun umumnya ditemukan pada 
kedalaman kurang dari 2 m. Kondisi ini yang 
menyebabkan pada stasiun 3 hanya di-
temukan satu spesies lamun, yaitu H. minor 
dengan tutupan yang sangat rendah. Selain 
itu morfologi helaian daun, rhizoma H. minor 
berukuran kecil, sehingga rendahnya 
kemampuan untuk menutupi dasar perairan. 
Menurut Fahrudin et al. (2017) lebar helaian 
daun atau morfologi lamun sangat mem-
pengaruhi penutupan substrat, semakin lebar 
daun atau besar morfologi lamun maka 
semakin besar kemampuan spesies tersebut 
untuk menutupi substrat.  
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Gambar 5.  Persentase tutupan lamun di setiap  
                   stasiun penelitian. 
 
 Hasil perhitungan tutupan rata-rata 
lamun di semua stasiun penelitian sebesar 
29,61 %. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup nomor 200 tahun 2004 
tentang kriteria baku kerusakan dan pedoman 
penentuan status padang lamun, kategori 
kondisi padang lamun dibagi menjadi 3, yaitu 
1) kategori sehat jika penutupan lamun di 
suatu daerah > 60%, kurang sehat jika 30-
59,9% dan miskin jika penutupan antara 0-
29,9%. Kondisi diatas menunjukkan bahwa 
status padang lamun di Bangka Selatan 
dikategorikan miskin. Tutupan lamun di 
Bangka Selatan lebih rendah bila 
dibandingkan dengan stastus tutupan lamun 
di Indonesia, sekitar 41,79% atau 
dikategorikan tidak sehat (Hernawan et al., 
2017). 
Rendahnya tutupan lamun di Bangka 
Selatan diduga akibat pengaruh aktifitas 
manusia, seperti pembangunan dermaga, 
aktifitas nelayan dan pertambangan timah di 
perairan pesisir. Hasil penelitian sebelumnya 
aktifitas penambangan timah di Pulau 
Bangka dapat menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas perairan (Wahyuni et al., 
2013; Nurtjahya et al., 2017). Aktifitas 
penambangan timah dilakukan dengan cara 
mengambil substrat, kemudian sisa 
pencucian timah dibuang langsung ke 
perairan. Hal ini yang menyebabkan 
terjadinya kondisi dasar perairan berlubang-
lubang, kekeruhan perairan dan sedimentasi 
(Wahyuni et al., 2013; Nurtjahya et al., 
2017). Dampak aktifitas penambangan timah 
dengan cara pengambilan substrat akan 
berdampak kematian atau hilangnya lamun 
secara langsung. Selain itu kekeruhan 
perairan akan menyebabkan terhambatnya 
proses fotosintesis, sehingga akan me-
nyebabkan terhambat pertumbuhan lamun 
(Poedjirahajoe et al., 2013; Fahruddin et al., 
2017).  
Kondisi padang lamun secara global 
sangat mengkhawatirkan, sampai saat ini 
padang lamun di seluruh dunia mengalami 
penurunan mencapai 58%, sedangkan di 
Indonesia diperkirakan mencapai 30-40 % 
(Waycott et al., 2009; Vonk et al., 2010). 
Permasalahan utama yang menyebabkan 
padang lamun mengalami tekanan adalah 
aktifitas manusia, seperti pembangunan 
perairan pesisir, kegiatan pariwisata, 
tumpahan minyak, pertambangan dan 
transportasi (Waycott et al., 2009; 
Poedjirahajoe et al., 2013; Kawaroe et al., 
2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perairan Bangka Selatan memiliki 
keanekaragaman lamun yang tinggi, tetapi 
dikhawatirkan akan menurun akibat dari 
perusakan habitat oleh aktifitas manusia, 
sehingga perlu dilakukan pembuatan daerah 
perlindungan lamun guna melindungi 
keanekaragaman lamun di Bangka Selatan.  
 
IV.  KESIMPULAN 
  
Spesies lamun yang ditemukan di 
Bangka Selatan sebanyak 10 spesies dari 13 
spesies lamun yang telah ditemukan di 
Indonesia. Sebaran lamun meliputi Pantai 
Tanjung Kerasak (9 spesies), Pulau Lepar  (8 
spesies), Pesisir Desa Tukak (8 spesies), 
Pulau Anak Air (5 spesies), Pantai Puding 
dan Pulau Kelapan ditemukan sebanyak 4 
spesies. Ekosistem lamun di perairan Bangka 
Selatan memiliki kerapatan berkisar anatara 
233,9 tegakan/m2 sampai dengan 1066,76 
tegakan/m2. Rata-rata persentase tutupan 
lamun di semua stasiun penelitian sebesar 
29,61% yang dikategorikan miskin.  
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